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RINGKASAN 

 

M. KEVIN ORI FALAWANTHIO “Studi Karakteristik Pedagang 

Pengepul Dalam Penentuan Harga Tandan Buah Segar (TBS) Di Kecamatan 

Banyuasin I Kabupaten Banyuasin” Dibimbing Oleh bapak RAHMAT 

KURNIAWAN dan Ibu INNIKE ABDILLAH FAHMI. 

Tujuan dari penilitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik pedagang 

pengepul tandan buah segar (TBS), bagaimana cara penentuan harga beli TBS 

pada pedagang pengepul dan bagaimana pengaruh harga TBS ditingkat pabrik 

terhadap harga TBS ditingkat pedagang pengepul di Kecamatan Banyuasin I. 

Metode penelitian yang digunakan adalah survey. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Survei dengan melakukan 

wawancara yang dibantu dengan kuesioner. Metode penarikan contoh yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh (Sensus), yaitu metode 

penarikan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah obseervasi, 

wawancara dandokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan adalah 

editing, coding dan tabulating. Metode pengumpulan data yang digunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan 

adalah editing, coding dan tabulating. Hasil penelitian menunjukan karakteristik  

responden pedagang pengepul didominasi oleh jenis kelamin laki-laki, usia 

produktif, pendidikan menengah dan pengalaman usaha yang cukup, cara 

penentuan harga beli TBS ditingkat pedagang pengepul dipengaruhi harga TBS 

ditingkat pabrik dan juga biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pedagang pegepul 

seperti biaya upah timbang, biaya upah pok, biaya upah tenaga loding, , dan biaya 

transportasi dan harga TBS ditingkat pabrik berpengaruh terhadap penentuan 

harga beli TBS ditingkat pedagang pengepul dalam menentukan harga beli TBS 

dari petani. 

 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

SUMMARY 

 

M. KEVIN ORI FALAWANTHIO "Study of the Characteristics of 

Collectors in Determining the Price of Fresh Fruit Bunches (FFB) in Banyuasin I 

District, Banyuasin Regency" Supervised by Mr RAHMAT KURNIAWAN dan 

Ms INNIKE ABDILLAH FAHMI. 

The purpose of this research is to analyze the characteristics of fresh fruit 

bunch (FFB) collectors, how to determine the buying price of FFB at collectors 

and how the effect of FFB prices at the factory level on FFB prices at the collector 

level in Banyuasin I District. The research method used is survey . The research 

method used in this study was a survey method by conducting interviews assisted 

by questionnaires. The sampling method used in this study is saturated sampling 

(Census), which is a sampling method when all members of the population are 

used as samples. The data collection methods used in this study are observation, 

interviews and documentation. Data processing methods used are editing, coding 

and tabulating.. Data collection methods used observation, interviews and 

documentation. The data analysis method used is editing, coding and tabulating. 

The results showed that the characteristics of respondents as collectors were 

dominated by male sex, productive age, secondary education and sufficient 

business experience. The method of determining the buying price of FFB at the 

wholesaler level was influenced by the price of FFB at the factory level and also 

the costs incurred by the wholesalers such as weighing costs, packing costs, 

loading labor costs, and transportation costs and the price of FFB at the factory 

level affect the determination of the FFB purchase price at the wholesaler level in 

determining the purchase price of FFB from farmers. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit masih menjadi salah satu komoditas andalan Indonesia dan 

penyumbang devisa terbesar. Meningkatnya kebutuhan minyak kelapa sawit 

(crude palm oil/CPO) telah memicu pesatnya pertumbuhan luas kebun sawit di 

tanah air. Pada tahun 1980, luas lahan kebun sawit hanya 295 hektare, tapi 30 

tahun kemudian bertambah berlipat-lipat. Menurut data Direktorat Jendral 

Perkebunan Kementrian Pertanian pada tahun 2019. Mengacu pada data 

rekonsiliasi perhitungan luas tutupan kelapa sawit nasional pada tahun 2019, 

angkanya lebih besar lagi yakni 16,38 juta Ha. Berdasarkan data Kementrian 

Pertanian, produksi kelapa sawit (minyak sawit dan inti sawit) tahun 2018 adalah 

48,68 juta ton, terdiri dari 40,57 juta ton minyak kelapa sawit (crude palm 

oil/CPO) dan 8,11 juta ton minyak inti sawit (palm kernel oil/PKO). Jumlah 

produksi tersebut berasal dari perkebunan rakyat sawit rakyat sebesar 16,8 juta ton 

(35%), perkebunan besar negara 2,49 juta ton (5%), dan perkebunan besar swasta 

29,39 juta ton (60%).        

Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI) mencatat, 70 persen 

dari produksi sawit 2018 dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan ekspor dan 30 

persennya untuk konsumsi dalam negeri. Nilai sumbangan devisa minyak kelapa 

sawit Indonesia sepanjang 2018 mencapai US$20,54 miliar atau setara Rp.289 

triliun.Sampai hari ini, minyak kelapa sawit masih menjadi salah satu komoditas 

andalan indonesia dan penyumbang devisa terbesar. Kontribusi devisa minyak 

sawit tak kalah dari batu bara (US$ 18,9 miliar atau setara Rp.265 triliun pada 

2018- data BPS). Tiga terbesar negara tujuan ekspor minyak sawit Indonesia 

adalah india (6,71 juta ton), uni eropa (4,78 juta ton), dan tiongkok (4,41 juta ton). 

(GAPKI, 2019). 
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Harga memainkan peran penting bagi perekonomian secara 

makro,konsumen dan perusahaan yaitu: Bagi perekonomian. Harga produk 

mempengaruhi tingkat upah,sewa,bunga dan laba. Harga merupakan regulator 

dasar dalam sistem perekonomian, karna harga berpengaruh terhadap alokasi 

faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja tanah, modal, dan kewirausahaan Bagi 

konsumen. Mayoritas konsumen agak sensitif terhadap harga, namun juga 

mempertimbangkan faktor lain. Selain itu, persepsi konsumen terhadap kualitas 

produk sering kali dipengaruhi oleh harga. Dalam beberapa kasus harga yang 

mahal dianggap mencerminkan kualitas tinggi. Bagi perusahaan. Harga produk 

adalah determinan utama bagi permintaan pasar atas produk bersangkutan. Harga 

mempengaruhi posisi bersaing dan pangsa pasar perusahaan.  

Harga TBS (Tandan Buah Segar) rentan mengalami fluktuasi yang tinggi 

saat musim hujan dan musim kemarau. Adanya perbedaan harga TBS juga terjadi 

akibat dari adanya kebijakan masing-masing daerah dalam menentukan harga 

serta rentannya terjadi permainan harga pada pekebun yang tidak termasuk 

sebagai pekebun plasma. 

Menutup tahun 2020, harga tandan buah segar (TBS) di beberapa provinsi 

sentra di Pulau Sumatera didominasi oleh pergerakan harga dengan flow menguat. 

Tim penetapan harga TBS Riau telah menyepakati harga TBS sawit dengan 

kategori umur 10-20 tahun mengalami kenaikan sebesar Rp10,01 per kg menjadi 

Rp2.012,58 per kg selama pekan keempat agustus 2020. Tidak hanya itu, harga 

minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO) ditetapkan sebesar Rp9.162,97 per kg 

dan harga kernel Rp4.825,64 per kg. Kondisi serupa juga dirasakan oleh petani 

kelapa sawit di Sumatera Selatan. Harga TBS untuk kategori tanaman kelapa 

sawit berumur 10-20 tahun selama periodeII-Agustus 2020 mengalami kenaikan 

sebesar 5,8 persen dibandingkan periode sebelumnya menjadi Rp1.740,85 per kg. 

Harga CPO dan kernel yang ditetapkan masing-masing sebesar Rp8.733,50 per kg 

dan Rp4.786,76 per kg. 

Dampak dengan adanya fluktuatif harga jual tersebut sangat berpengaruh 

terhadap pendapatan negara hingga sampai pada tingkat pengepul bahkan petani 

juga ikut merasakannya. Perkembangan harga TBS,CPO dan inti kernel provinsi 
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sumatera selatan dari bulan Januari – Juni 2020, dapat dilihat secara rinci pada 

Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa harga tertinggi tandan buah segar 

yaitu pada bulan Januari 2020 di periode II dengan rata-rata harga CPO (Crude 

Palm Oil) yaitu 9.524,84 dan rata-rata harga inti sawit atau kernel yaitu 5.990,74. 

Pada bulan Januari harga tandan buah segar masih tergolong tinggi hal. 

Sedangkan harga tandan buah segar terendah terjadi pada bulan Mei di periode II 

dengan rata-rata harga CPO yaitu 6.344,54 dengan rata-rata harga inti sawit atau 

kernel yaitu 3.475,62, hal ini disebabkan karena pada bulan Mei 2020 harga 

tandan buah segar menurun. Penyebab terjadinya fluktuasi pada tahun 2020 ini 

adalah karena adanya Pandemi Virus Corona (Covid 19). Karena pada awal tahun 

2020 virus ini belum terlalu menyebar keseluruh dunia sehingga harga masih 

tinggi, kemudian dipertengahan tahun 2020 virus corona telah menyebar hampir 

keseluruh belahan dunia sehingga menyebabkan kekacauan ekonomi dunia. Yang 

biasa terjadi juga karena ketersediaan CPO, jika permintaan rendah namun 

penawaran CPO melimpah maka harga menjadi rendah, namun jika permintaan 

tinggi dan ketersediaan CPO terbatas akan mengakibatkan harga CPO meningkat. 

Harga jual TBS ditentukan melalui sistem penentuan harga tandan buah 

segar kelapa sawit yang dibuat berdasarkan peraturan menteri pertanian nomor : 

395/Kpts/OT.140/11/2005 tentang pedoman penetapan harga pembelian tandan 

buah segar kelapa sawit produksi pekebun, sebagaimana telah dirubah dengan 

peraturan menteri pertanian nomor 14/permentan/OT.140/2/2013 tentang 

pedoman penetapan harga pembelian tandan buah segar kelapa sawit produksi 

pekebun. 
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       Tabel 1. Harga tandan buah segar kelapa sawit Provinsi Sumatera Selatan Januari – Mei 2021 

No Umur Tanaman 

Bulan (Rupiah / Kg) 

Total Jan - 

Mei 2021 

Rupiah/Kg 

Rata-

Rata 

Jan - 

Mei 

2021 

Januari Febuari Maret April Mei 

Periode 
I 

Periode 
II 

Periode 
I 

Periode 
II 

Periode 
I 

Periode II Periode 
I 

Periode 
II 

Periode I Periode II 

a Harga TBS :             

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

Tahun ke 3 

Tahun ke 4 

Tahun ke 5 

Tahun ke 6 

Tahun ke 7 

Tahun ke 8 

Tahun ke 9 

Tahun ke 10 - 20 

Tahun ke 21 

Tahun ke 22 

Tahun ke 23 

Tahun ke 24 

Tahun ke 25 

1.849,87 

1.900,73 

1.947,02 

1.987,91 

2.024,54 

2.057,75 

2.085,85 

2.134,62 

2.105,08 

2.080,39 

2.051,17 

2.017,97 

1.933,91 

1.966,37 

2.020,85 

2.070,41 

2.114,15 

2.153,33 

2.188,83 

2.218,87 

2.270,83 

2.239,19 

2.212,83 

2.181,62 

2.146,19 

2.055,36 

1.794,70 

1.845,59 

1.891,78 

1.932,47 

1.968,88 

2.001,83 

2.029,69 

2.077,44 

2.047,93 

2.023,53 

1.994,66 

1.961,93 

1.874,98 

1.828,52 

1.879,80 

1.926,40 

1.967,49 

2.004,27 

2.037,57 

2.065,74 

2.114,23 

2.084,47 

2.059,78 

2.030,55 

1.997,39 

1.910,77 

1.896,43 

1.949,13 

1.997,06 

2.039,35 

2.077,23 

2.111,54 

2.140,57 

2.190,73 

2.160,13 

2.134,66 

2.104,50 

2.070,28 

1.982,12 

1.968,20 

2.022,63 

2.072,16 

2.115,88 

2.155,04 

2.190,53 

2.220,56 

2.272,54 

2.240,93 

2.214,56 

2.183,36 

2.147,93 

2.057,35 

1.756,41 

1.869,76 

1.956,23 

2.038,29 

2.089,79 

2.133,73 

2.176,06 

2.242,22 

2.174,09 

2.174,09 

2.174,09 

2.174,09 

2.073,11 

1.955,00 

2.008,89 

2.057,94 

2.101,25 

2.140,04 

2.175,21 

2.204,96 

2.256,55 

2.225,25 

2.199,11 

2.168,17 

2.133,04 

2.043,70 

1.866,01 

2.017,42 

2.200,76 

2.253,10 

2.341,02 

2.405,22 

2.460,52 

2.517,13 

2.412,47 

2.400,62 

2.390,75 

2,292,01 

2.237,70 

2.058,43 

2.114,92 

2.166,36 

2.211,80 

2.252,50 

2.289,42 

2.320,65 

2.374,89 

2.342,07 

2.314,63 

2.282,13 

2.245,23 

2.152,02 

18.939,94 

19.629,72 

20.286,12 

20.761,69 

21.206,64 

21.591,63 

21.923,47 

22.451,18 

22.031,61 

21.814,20 

21.561,00 

18.894,05 

20.321,02 

1.893,99 

1.962,97 

2.028,61 

2.076,17 

2.120,66 

2.159,16 

2.192,35 

2.245,12 

2.203,16 

2.181,42 

2.156,10 

2.099,34 

2.032,10 

a Rata - rata harga CPO 9.334,55 9.884,12 9.035,92 9.257,64 9.651,90 10.041,07 9.712,71 9.952,04 10.961,18 10.731,60 98.562,73 9.856,27 

b Rata - rata harga Inti 6.288,41 6.863,51 6.843,96 6.732,16 6.780,71 6.925,45 6.634,04 6.776,18 7,331,39 7.183,39 61.027,81 6.780,87 

c Indeks "K" (%) 90,94 90,94 89,74 89,74 89,68 89,68 90,61 90,02 90,08 88,09 899,52 89,952 

        Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2022 

4
 



5 
 

 
 

Harga pembelian TBS ditetapkan paling kurang 1 (satu) kali setiap bulan 

berdasarkan harga rill rata-rata tertimbang minyak sawit kasar (Crude Palm 

Oil/CPO) dan inti sawit (Palm Kernel/PK) Sesuai realisasi penjualan ekspor 

(FOB) dan lokal masing-masing perusahaan. Besarnya indeks “K” ditetapkan 

paling kurang 1 (satu) kali setiap bulan oleh Gubernur dalam pelaksanaannya 

dilakukan oleh Kepala Dinas atas nama Gubernur berdasarkan usulan tim 

Penetapan Harga Pembelian TBS. Yang melibatkan representasi dari unsur 

Pemerintah Provinsi dan Kabupaten,instansi terkait,utusan kelembagaan petani 

dan perusahaan mitra. Karena harga memainkan peranan sentral dalam teori 

ekonomi, yaitu dalam membimbing dan mengarahkan produksi serta konsumsi. 

Perubahan harga dapat sangat memberi pengaruh yang sangat besar dalam hal 

penentuan posisi petani ketika akan menetapkan harga produknya disebabkan jika 

produk tersebut melimpah dipasaran.      

Penerimaan usaha tani kelapa sawit merupakan hasil perkalian antara hasil 

produksi dan harga jual yang berlaku pada saat panen. Penerimaan yang diperoleh 

petani sangat berpengaruh pada keberlangsungan usaha tani kelapa sawit. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Soekartawi (2000) bahwa penerimaan dalam usaha tani 

memegang peranan penting bagi petani dalam keberlangsungan usaha tani nya, 

dimana besar kecilnya pendapatan yang akan diterima oleh petani.  

Pembangunan perkebunan khususnya kelapa sawit di Indonesia telah 

membawa dampak ekonomi terhadap masyarakat, baik masyarakat yang terlibat 

dengan aktivitas perkebunan maupun terhadap masyarakat sekitarnya. Dari hasil 

penelitian Syahza (2007) menjelaskan bahwa pembangunan perkebunan kelapa 

sawit dapat mengurangi ketimpangan pendapatan antar golongan masyarakat dan 

mengurangi ketimpangan ekonomi antar kabupaten/kota. Menciptakan multiplier 

effect ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan, dan ekspor 

produk turunan kelapa sawit dapat merangsang pertumbuhan ekonomi daerah 

pedesaan. Tingkat kesejahteraan yang dirasakan oleh masyarakat pedesaan telah 

membawa dampak berkembangnya perkebunan di daerah,khususnya kelapa sawit. 
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Harga CPO di dalam negeri sangat ditentukan  oleh  keadaan  harga  di  

Kuala lumpur dan Rotterdam. Harga CPO di Rotterdam sangat terkait dengan 

situasi permintaan dan penawaran minyak kedelai sebagai bahan substitusi 

penting minyak goreng asal kelapa sawit. Produk akhir  yang  paling  menentukan  

gejolak  harga  dalam  indutri  kelapa  sawit  adalah  harga  minyak  goreng. Harga 

minyak goreng merupakan acuan utama bagi harga CPO, selanjutnya harga CPO 

merupakan acuan utama bagi harga TBS. Untuk menghindari pengaruh negatif 

perubahan dunia, pemerintah mengeluarkan serangkaian kebijakan harga TBS  

yang diharapkan dapat melindungi petani. Kebijakan pemerintah dalam 

menentukan harga TBS akan mempengaruhi kemampuan petani kelapa sawit 

untuk berproduksi. Harga TBS ditentukan berdasarkan harga ekspor (FOB) 

minyak kelapa sawit. Hal ini berarti kemampuan petani kelapa sawit dalam  

berproduksi sangat tergantung pada perekonomian dunia. Sejak tahun 1978 harga  

TBS ditentukan sebesar 14 persen dari  harga  ekspor CPO-FOB pelabuhan 

Belawan (Simatupang et al., 1987). Kemudian pada tahun 1987 harga pembelian 

dari perusahaan inti harus didasarkan pada Surat Keputusan Menteri Pertanian 

No.43/Kpts/Kb.3202/1987 dengan ketentuan bahwa harga TBS sebesar 14 persen 

dari harga ekspor CPO dan harga ekspor minyak inti sawit.      

Harga TBS yang diterima petani dihitung berdasarkan Indeks Proporsi K. 

Untuk komponen K yang biasa disebut dengan indeks proporsi K yang merujuk 

pada pada keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan maupun Peraturan  

Menteri Pertanian tersebut pada dasarnya merupakan persentase besarnya hak  

petani tersebut di atas terhadap harga TBS. Angka ini biasanya berada pada 

tingkat di bawah 100 persen karena sebagai faktor pembilang untuk menentukan 

K lebih kecil dari angka pada faktor penyebut. Dalam  proses  penentuan indeks 

proporsi K, diperhitungkan beban biaya yang harus ditanggung oleh petani mulai 

dari proses pengolahan TBS sampai denganpemasaran CPO. 
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Penentuan harga TBS berdasarkan persamaan tersebut diduga memiliki 

beberapa kelemahan (Didu, 2000) yaitu: Pertama yaitu Pembebanan biaya yang 

tidak proporsional, kedua adanya Distrbusi keuntungan dan resiko, ketiga adanya 

Transporstasi Biaya, keempat adanya Rendemen, dan yang terakhir Penentuan 

Nilai K (proporsi yang diterima petani).Fakta di lapangan juga menunjukkan 

bahwa telah terjadi hal-hal yang tidak sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Dalam pelaksanaan pola PIR-kelapa sawit terdapat ketidakserasian hubungan 

antara petani plasma dan perusahaan inti. Penetapan harga dan rendemen TBS 

menjadi masalah pokok yang di pertentangkan dan diduga masih menempatkan 

posisi petani lebih lemah dan sangat dipengaruhi oleh perilaku perusahaan, 

meskipun telah merujuk pada peraturan Menteri Pertanian Nomor 395 tahun 2005. 

Irman (1999) menganalisis bahwa dengan perhitungan tersebut  petani plasma 

hanya akan menerima harga hasil penjualan sebesar lebih kurang 70 persen 

karenanya cicilan kredit, biaya angkut, biaya olah TBS menjadi minyak sawit 

kasar dan juga biaya pemasaran. Selain harga TBS yang diterima petani masih 

rendah dan berbeda-beda antar perusahaan perkebunan, petani plasma juga di 

hadapkan pada dilema dimana mereka di beri kewajiban untuk menjual seluruh 

hasil panennya kepada perusahaan dan membayar cicilan kredit, TBS merupakan 

produk yang cepat rusak, sehingga petani plasma tidak dapat menyimpan hasilnya 

produksinya dan menjualnya pada saat situasi harga sedang baik. Luas lahan 

perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Banyuasin adalah 25.665 Ha dari total luas 

lahan di Sumatera Selatan 1.164.667 Ha, ( Badan Pusat Statistik Sumatera 

Selatan, 2017). Luasnya wilayah serta kondisi lahan di Kabupaten Banyuasin 

terhadap komoditas perkebunan kelapa sawit menyebabkan Kabupaten ini 

memiliki potensi perkebunan. Kabupaten Banyuasin merupakan Kabupaten di 

Provinsi Sumatera Selatan yang mengusahakan tanaman kelapa sawit dengan luas 

lahan dan produksi tertinggi dibandingkan dengan Kabupaten/Kota yang ada di 

Provinsi Sumatera Selatan. Luasan perkebunan kelapa sawit di Kabupaten 

Banyuasin secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Luas areal dan Produksi perkebunan Kelapa Sawit menurut 

Kabupaten Banyuasin 2020. 

 

No. Kecamatan 
Luas Areal 

(Ha) 
Produksi (Ton) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17 

18 

19 

20 

21 

Rantau Bayur 

Betung 

Suak Tapeh 

Pulau Rimau 

Tungkal Ilir 

Selat Penungan 

Banyuasin III 

Sembawa 

Talang Kelapa 

Tanjung Lago 

Banyuasin I 

Air Kumbang 

Rambutan 

Muara Padang 

Muara Sugihan 

Makarti Jaya 

Air Salek 

Banyuasin II 

Karang Agung Ilir 

Muara Telang 

Sumber Marga Telang 

634 

2.733 

36 

7.434 

3.335 

1.340 

555 

48 

2.705 

258 

1.022 

2.606 

689 

1.897 

58 

290 

225 

391 

100 

927 

223 

1.615 

7.430 

0 

11.233 

8.464 

4.305 

1.642 

0 

5,980 

264 

1.608 

1.571 

800 

3.334 

0 

423 

1.536 

310 

3 

1.750 

245 

Jumlah 27.536 52.513 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2021. 

Berdasarkan Tabel 2. luas areal dan produksi kelapa sawit di Banyuasin I 

luasnya hanya 1.022 Ha dengan tingkat produksi 1.608 ton dari total luasan areal 

dan tingkat produksi. Meskipun bukan yang terluas dan hasil produksi tertinggi, 

karena di Banyuasin I masih banyak terdapat perbedaan harga kelapa sawit di tiap 

para pengepul dan yang menentukan harga TBS di tingkat petani adalah pedagang 

pengepul. Yang dikarenakan adanya perbedaan penjualan ke sejumlah pabrik 

yang berbeda, dengan jarak yang berbeda pula. Maka dari itu yang membuat 

peneliti ingin mengetahui apa saja faktor yang membuat perbedaan harga di setiap 

pengepul tersebut. Sehingga peneliti ingin melakukan penelitian di daerah 

Kecamatan Banyuasin I.        
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 Sistem penjualan TBS kelapa sawit dari petani ke pengepul di Kecamatan 

Banyuasin I biasanya penentu harga beli dari tingkat petani adalah pedagang 

pengepul. Kelapa sawit yang sudah dipanen diletakkan di TPH kemudian akan 

diangkut oleh pengepul ke tempat pengepul menampung TBS hasil dari petani. 

Selanjutnya TBS akan ditimbang dirumah pengepul.   

 Berdasarkan dinamika permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengkaji dan meneliti lebih lanjut masalah tersebut dalam sebuah karya ilmiah 

dengan memilih judul, “Studi Karakteristik Pedagang Pengepul Dalam 

Penentuan Harga Tandan Buah Segar (TBS) di Kecamatan Banyuasin I, 

Kabupaten Banyuasin”. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, maka penulis ingin mengangkat permasalahan dengan 

pertanyaan: 

1. Bagaimana karakteristik pedagang pengepul tandan buah segar (TBS) di   

Kecamatan Banyuasin I? 

2. Bagaimana cara penentuan harga beli TBS pada pedagang pengepul di      

Kecamatan Banyuasin I? 

3. Bagaimana pengaruh harga TBS ditingkat pabrik terhadap harga TBS 

ditingkat pedagang pengepul di Kecamatan Banyuasin I? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui :  

1. Untuk menganalisis karakteristik pedagang pengepul kelapa sawit 

2. Untuk menganalisis penentuan harga beli TBS petani ditingkat pedagang 

pengepul 

3. Untuk menganalisis pengaruh harga TBS ditingkat pabrik terhadap harga 

ditingkat pedagang pengepul 
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Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti. Penelitian ini sebagai proses belajar yang harus ditempuh 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar S1 Program Studi 

Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Bagi pembaca. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

informasi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan topik yang 

serupa.
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